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ABSTRACT

The role of school principals in improving the quality and performance of teachers is very important because the
quality and qualities of teachers have a big influence on the development of students. Quality graduates are
influenced by the quality and performance of the teaching staff at an institution. This research aims to describe
the role of the principal in improving the quality and performance of teachers at SDN 16 Tanjung Peranap using
descriptive quantitative research. This research was conducted at one of the elementary schools in Tebing Tinggi
District, Meranti Regency with the subject being the principal and teachers. Data collection methods use
observation, interviews, documentation and distribution of questionnaires. The results of this research show that
the role of the principal in improving the quality and performance of teachers is very important because the
principal is a leader and role model in the school environment, very important for the principal to fulfill and
carry out his role in improving quality and performance to the maximum extent possible. The principal has the
role of: Educator, Manager, Administrator, Innovator, Motivator, Supervisor and Leader, the level of the
principal's role in improving teacher quality is 44.2% and teacher performance is 60.4%.

Keywords: principal; quality; teacher performance

ABSTRAK

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru sangatlah penting karena mutu
dan kualitas guru sangat memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan peserta didik. Mutu dan
kinerja guru yang bagus akan membentuk pendidikan yang bermutu di sekolah. Lulusan bermutu
dipengaruhi oleh mutu dan kinerja tenaga pendidik di suatu lembaga tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru
di SDN 16 Tanjung Peranap dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriftif. Penelitian ini
dilakukan di salah satu SDN di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Meranti dengan subjek kepala
sekolah dan guru. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
penyebaran angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu dan kinerja guru sangatlah penting karena kepala sekolah merupakan pemimpin
dan suri tauladan di lingkungan sekolah, sehingga penting sekali untuk kepala sekolah memenubhi
dan menjalankan peranannya dalam meningkatkan mutu dan kinerja dengan semaksimal mungkin.
Kepala sekolah memiliki peranan sebagai: Educator, Manager, Administrator, Innovator, Motivator,
Supervisor dan Leader serta tingkat peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru sebesar
44,2% dan kinerja guru sebesar 60,4 %.

Kata Kunci: kepala sekolah; mutu; kinerja guru

Pendahuluan

Kesuksesan dan kegagalan yang terjadi pada suatu lembaga sekolah ditentukan oleh
kepemimpinan dan peran kepala sekolah (Usman, 2019). Peran yaitu prilaku seseorang sesuai
dengan status, kewajiban serta kedudukannya disuatu tempat, lembaga serta hubungan sosial
yang dimana prilaku tersebut bisa mempengaruhi orang sekitarnya untuk berprilaku sama
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(Saputra, 2016; Brigette Lantaeda et al., 2017; Lesy, 2018). Menjadi kepala sekolah harus kreatif
dalam menjalankan perannya, sehingga gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah bisa
mempengaruhi lingkungan sekitarnya, karna tercapainya tujuan disuatu lembaga sekolah
tergantung gaya kepala sekolah itu memimpin dalam sekolah tersebut (Zainab, 2021; Setiyadi
& Rosalina, 2021) Peran kepala sekolah sangatlah penting, menurut mulyasa kepala sekolah
memiliki peranan yang harus bisa dijalani dengan efektif ada 7, yaitu: Educator, Manager,
Administrator, Innovator, Motivator, Supervisor dan Leader (Suprihatinigrum, 2016; Alhabsy et al.,
2022) 7 aspek peranan tersebutlah menjadi tolak ukur untuk melihat seberapa efektif kepala
sekolah memenuhi perannya. Kepala sekolah juga harus mampu memahami, menguasai dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan administrasi pendidikan, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, pengawasan, kepegawaian
dan pembiayaan (Sopia, 2022).

Tugas penting seorang kepala sekolah yaitu meningkatkan mutu dan kinerja guru, mutu
dan kinerja guru adalah hal penting yang harus selalu kepala sekolah perhatikan. Terciptanya
lulusan bermutu dan berpendidikan ditentukan oleh guru, karena guru merupakan pemimpin
dan pameran utama didalam sebuah proses pembelajaran yang berlangsung didalam kelas
(Lailatussaadah, 2015; Sanjani, 2020). Peran seorang kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas sekolah juga bisa menjadi tolak ukur dalam pencapaian kinerja mengajar guru yang
baik (Prahara et al., 2021). Sehingga, penting bagi kepala sekolah agar memperhatikan mutu
dan kinerja guru di sekolahnya, serta berupaya membantu meningkatkan mutu dan kinerja
guru. Mutu yaitu suatu kualitas yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugasnya,
sedangkan mutu guru adalah kualitas seorang tenaga pendidik yang ditunjukkan dalam
menjalankan tugas dan peranannya di sekolah (Praja Tuala, 2018; Effendi, 2016)

Guru diharapkan mampu berperan aktif sebagai pengelola proses belajar mengajar
dibawah bimbingan dan pengawasan kepala sekolah. Seorang guru yang dianggap sudah
mampu menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik ternyata masih perlu pengawasan
dan bimbingan dari berbagai pihak. Mutu guru berkaitan dengan kinerja guru, jika mutu guru
tidak maksimal dalam melaksanakan proses belajar mengajar, maka kinerja guru pun hasilnya
tidak akan makismal dan akan mempengaruhi peserta didik di saat mengikuti proses belajar
mengajar, karena kinerja guru memiliki pengaruh besar terhadap kualitas peserta didik
(Maryani et al., 2020). Kinerja guru merupakan hasil akhir seseorang dalam melaksanakan
tugasnya, dengan kata lain dapatjuga diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
didalam menjalankan sebuah tugas (Ayuningtyas, 2017, Seran et al., 2021). Kinerja guru
dikatakan memuaskan jika seorang guru telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sekolah dengan baik. Erat kaitannya mutu dan kinerja guru terhadap keberhasilan suatu
sekolah dan penentu sebagai keberhasilan kepemipinan sekolah, jika mutu maupun kinerja
guru tidak dimiliki didiri seorang guru maka keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah pun
tidak akan tercapai maksimal.

Tugas kepala sekolah adalah melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan
kewirausahaan, supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan sekolah serta meningkatkan mutu sekolah berdasarkan delapan standar
nasional pendidikan (Kemendikbud, 2018). Kepala sekolah dikatakan berhasil dalam
menjalankan tugasnya yaitu ketika bisa menjalankan tugas dan perannya dengan baik, salah
satunya menciptakan suasana lingkungan sekolah agar proses belajar mengajar efisien serta
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efektif (Kristen et al., 2018). Kepala sekolah harus selalu memberikan dukungan kepada
seluruh guru sebagai tenaga pendidik agar terjadi peningkatan mutu dan kinerja guru, jika
kepala sekolah tidak memberikan dukungan serta perhatian terhadap guru sebagai tenaga
pendidik yang berperan penting dalam proses belajar mengajar maka guru tidak akan
menjalankan tugas sebagai pengajar, pendidik, serta sebagai pengembang potensi siswa
dengan maksimal. Sehingga, untuk tercapai tujuan meningkatkan mutu dan kinerja guru
peran kepala sekolah sebagai pemimpin harus lebih ditingkatkan serta dikembangkan agar
mutu dan kinerja guru juga terjadi peningkatan. Peningkatan kinerja guru dalam
pembelajaran dapat tercapai apabila kepala sekolah sebagai pemimpin mampu memacu
guru dalam meningkatkan kinerja para guru dengan sungguh-sungguh (Bera, 2021).

Ditemukan fakta di lapangan, masih ditemukan tenaga pendidik (guru) yang kurang
disiplin dan kurang profesional dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya. Masih
ditemukan guru-guru yang datang terlambat, guru-guru yang mengajar tidak sesuai, bahkan
masih ditemui guru yang tidak datang ke sekolah dengan alasan yang kurang jelas. Hal-hal
tersebutlah yang membuat mutu dan kinerja guru tidak terjadi peningkatan, sehingga harus
diperhatikan dan diselesaikan oleh kepala sekolah. Penilaian kinerja seorang guru merupakan
bagian penting dari seluruh proses kinerja guru yang bersangkutan. Sumber penilaian tenaga
kependidikan terdiri dari: 1) penilaian atas diri sendiri, 2) penilaian oleh siswa, 3) penilaian
oleh rekan sejawat, 4) penilaian oleh atasan langsung. Sedikitnya ada sepuluh faktor yang
dapat meningkatkan kinerja guru antara lain: dorongan untuk bekerja (motivasi kerja),
tanggung jawab terhadap tugas, peluang untuk berkembang, perhatian kepala sekolah melalui
supervisi, hubungan interpersonal dengan sesama guru, Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG), kelompok diskusi terbimbing, serta layanan
perpustakaan (Prahara, 2021). Kinerja guru tidak terlahir begitu saja namun harus didorong
oleh kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas, motivasi kerja yang tinggi, kompetensi
kerja guru dan kepuasan kerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Mulyasa (2017)
mengemukakan bahwa kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala sekolah
dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para
guru dalam situasi yang kondusif. Penelitian tentang peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu dan kinerja guru masih sedikit dilakukan, kebanyakkan penelitian hanya
terkait mutu saja atau hanya kinerja saja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam
meningkatkan mutu ataupun kinerja guru sering ditemui permasalahan seperti guru kurang
disiplin maupun kurangnya kemampuan guru dalam menguasai kelas (Ulya, 2019; Setiyadi
& Rosalina, 2021; Alhabsyi et al., 2022). Hal ini menjadi salah satu alasan penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja
guru. Jadi sangat penting dilakukan penelitian terkait peran kepala sekolah dalam mengatasi
permasalahan tersebut dan tentang pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu serta kinerja guru.

Metode Penelitian

Desain didalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
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(Rukminingsih et al., 2020). Kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan angket dan
bersifat objektif (Huda, 2022). Sedangkan kuantitatif deskriptif merupakan penyajian data,
mengolah data lalu mendeskripsikan hasil tanpa menggunakan pencarian hubungan verbal
(Heryani & Kumala, 2020). Subjek didalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDN 16
Tanjung Peranap, Kecamatan Sidodadi, Kabupaten Meranti dan guru sekolah dasar di SDN
16 Tanjung Peranap. Proses penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi fokus masalah
yaitu bagaimana peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu dan kinerja guru. Peneliti
kemudian menetapkan judul “Peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu dan kinerja
guru di SDN 16 Tanjung Peranap”. Setelah itu dilanjutkan menentukan fokus masalah dalam
penelitian ini, fokus penelitian ini adalah peran kepala sekolah SDN 16 Tanjung Peranap
Kabupaten Meranti dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan
kepada kepala sebagai sumber data utama dan guru sebagai sumber data pendukung. Data
yang diperoleh tidak hanya diperoleh dari wawancara, tetapi dilengkapi dengan observasi
yang dilakukan secara langsung selama lima hari. Untuk mendukung data wawancara dan
observasi, maka peneliti melakukan telaah dokumen. Berdasarkan fokus penelitian, data
penelitian diuraikan sebagai berikut:Sumber data penelitian diperoleh dari hasil wawancara
kepala sekolah dan hasil angket guru SDN 16 Tanjung Peranap.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil penelitian untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam
memprediksi kualitas guru. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Guru

. o Standardized
Unstandardized Coefficients . .
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 57.215 9.725 5.883 .000
Peran Kepala Sekolah 414 110 .665 3.777 .001

a. Dependent Variable: Mutu Guru

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh keseluruhan peran kepala sekolah sebagai
pemimpin terhadap mutu guru adalah signifikan karena nilai signifikan diperoleh adalah
0.001 < 0,05. Besarnya pengaruh peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Koofisien Determinasi Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Guru
Model R RSquare Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .6652 442 411 2.28038

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru adalah sebesar 44,2 % dan sisanya 55,8% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Selanjutnya, dibagian ini juga menyajikan hasil penelitian untuk mengetahui peran
kepala sekolah dalam memprediksi kinerja guru, dengan menggunakan analisis regresi linier
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berganda sebagai alat analisis. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Unstandardized Coefficients Stand.ar'dized .
Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 35.727 10.604 3.369 .003
Peran Kepala Sekolah  .698 133 777 5.235 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari tabel di atas , menunjukkan bahwa pengaruh keseluruhan peran kepala sekolah
sebagai pemimpin terhadap kinerja guru yaitu signifikan karena nilai signifikan diperoleh
adalah 0.000 < 0,05. Besarnya pengaruh peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Koofisien Determinasi Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Std. Error of the
Model R RSquare  Adjusted R Square Estimate
1 7772 .604 582 434718

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru adalah sebesar 60,4 % dan sisanya 39,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil dari penelitian, kepala sekolah memenuhi dan menjalankan
perannya sebagai: edukator, administrator, innovator, motivator, supervisor dan leader.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah serta guru di sekolah dasar yang dilakukan di
SD Negeri 16 Tanjung Peranap. Kepala sekolah sebagai sumber data utama dan guru sebagai
sumber data pendukung. Data yang diperoleh tidak hanya diperoleh dari wawancara, tetapi
dilengkapi dengan observasi yang dilakukan secara langsung selama lima hari. Untuk
mendukung data wawancara dan observasi, maka peneliti melakukan telaah dokumen.
Berdasarkan fokus penelitian, data penelitian diuraikan sebagai berikut:

Educator

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti bersama kepala sekolah
pada hari Sabtu 17 Juni 2023, kepala sekolah berperan sebagai educator sudah melakukan
pembinaan moral tenaga pendidik, memberikan pelatihan terhadap tenaga pendidik serta
membimbing tenanga pendidik. Pelatihan, pembinaan serta pembimbingan yang dilakukan
kepala sekolah terhadap tenaga pendidik disekolah agar meningkatkan mutu dan kualitas
guru seperti mengirim guru kepelatihan dalam bentuk workshop maupun pelatihan-pelatihan
terkait hal yang dapat mmeningkatkan mutu dan kinerja guru. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, kepala sekolah sudah mengirim kan guru-
guru secara keseluruhan tanpa ada kriteria tertentu agar semua guru dapat menjadi guru
profesional setelah mengikuti segala pelatihan. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan dengan guru yang di sekolah dasar pada hari kamis, 15 Juni 2023 dan
pada Rabu 26 Juni 2023 bahwa kepala sekolah telah mengirimkan guru disekolah secara
menyeluruh untuk mengikuti workshop atau pelatihan didalam maupun diluar sekolah. Hal
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ini di dukung dengan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 12 Juni 2023,
peneliti menemukan bukti gambar ketika guru-guru sedang mengikuti pelatihan maupun

workshop.

-

Gambar 1. Bukti guru mengikuti pelatihan/workshop

Manajer

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah terkait peran kepala
sekolah sebagai manajer yang merupakan peranan yang dapat meningkatkan mutu dan
kinerja guru disekolah dasar, kepala sekolah telah melaksanakan peran sebagai manajer cukup
baik, peran kepala sekolah sebagai manajer seperti menyusun perencanaan sekolah, mampu
mengelola sekolah, menepatkan guru sesuai bidangnya. Berdasarkan hasil wawancara pada
hari Sabtu 17 Juni 2023 bersama kepala sekolah mengatakan “Perencanaan sekolah tentunya
harus disusun terlebih dahulu sebelum menetapkan dan menjalakannya, dalam serta
direncanakan atau disusun baru bisa dijalankan. Perencanaan yang dibentuk di SDN 16
Tanjung Peranap yaitu perencanaan waktu menengah dan perencanaan waktu 1 tahun.
Memberi izin kepada guru untuk memperdalam ilmu pendidikan seperti memberi mereka
izin mengikuti PPG, mengikuti pelatihan kurikulum merdeka”. Dan hasil wawancara kepala
sekolah dan peneliti selaras dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama guru
sekolah dasar SDn 16 Tanjung Peranap pada hari kamis, 15 Juni 2023 dan pada Rabu 26 Juni
2023 yang dimana menyatakan bahwa kepala sekolah selalu melakukan diskusi secara
bersama dengan guru-guru sekolah sebelum membentuk maupun menjalankan suatu
perencanaan terkait sekolah, serta kepala sekolah selalu memberi izin dan dukungan terhadap
guru-guru yang ingin mengembangkan profesinya.

Hasil telaah dokumen terdapat gambar saat kepala sekolah sedang berdiskusi dengan
guru diruangan terkait penyusunan program terkait pelaksanan ujian nasional dan hasil ini
selaras dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru yang ada di sekolah
dasar pada hari kamis, 15 Juni 2023 dan pada Rabu 26 Juni 2023 yang dimana menyatakan
bahwa kepala sekolah selalu melakukan diskusi secara bersama dengan guru-guru sekolah
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Gambar 1. Kepala sekolah bersama guru melakukan penyusunan program

Administrator

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama kepala sekolah pada
hari Sabtu 17 Juni 2022, kepala sekolah melakukan pengelolaan administrasi serta
pengembangan administrasi sekolah dengan cara Mengelola administrasi sekolah di lakukan
sebagai mana aturan yang berlaku dan semestinya, membuat pengeluaran dan pemasukkan
dana yang ada dengan jelas dan terang-terangan bersama staff dan guru lainnya.

Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama guru yang
sekolah dasar SDN 16 Tanjung Peranap pada hari kamis, 15 Juni 2023 dan pada Rabu 26 Juni
2023 bahwa kepala sekolah selalu mendiskusikan perihal dana atau adiministrasi sekolah
bersama-sama dengan semua guru dan administrasi disekolah dikelola dan digunakan secara
maksimal, segala dana apapun di pergunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
semestinya. Hal ini didukung dengan observasi pada 12 Juni 2023 terlihat kepala sekolah
selalu bekerjasama dengan staff maupun guru terkait administrasi dan keperluan sekolah,
dalam hal ini dalam dilihat bahwa kepala sekolah selalu bekerjasama dengan staff serta guru
dalam urusan sekolah terutama administrasi.

Berdasarkan hasil wawancara, serta observasi maka dapat disimpulkan dalam peran
kepala sekolah sebagai administrator sudah dijalankan cukup baik, dibuktikan dengan hasil
wawancara dan observasi kepala sekolah selalu bekerja sama dan berdiskusi dengan guru di
sekolah terkait administarsi sekolah.

Supervisi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama kepala sekolah pada
Sabtu 17 Juni 2023, kepala sekolah melakukan peran supervisi seperti melakukan pengawasan
terhadap pekerjaan guru dan menyusun serta melaksanakan program. Kepala sekolah
melakukan supervisi, mengunjungi kelas dan memantau lingkungan setiap harinya 10-20
menit untuk mengawasi perkembangan lingkungan sekolah dan terkait program-program
dibentuk dan disusun secara ditel dan terperinci agar bisa dilaksanakan dengan lancar serta
mencapai tujuan bersama seperti pembentukkan visi misi sekolah yang harus di susun dan
dibentuk secara jelas dan rinci. Hal ini sesuai dengan temuan hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan bahwa kepala sekolah mengunjuni kelas saat guru mengajar untuk melihat
cara guru menga Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan
guru yang di sekolah dasar pada hari kamis, 15 Juni 2023 dan pada Rabu 26 Juni 2023 bahwa
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kepala sekolah mengunjungi kelas untuk mekihat cara guru dalam proses belajar mengajar,
dan penyusunan program selalu dibentuk secara bersama-sama.

Hal ini diperkuat dengan peneliti melakukan telaah dokumen, peneliti mendapatkan
bukti kepala sekolah menjalankan peran supervisi dalam bentuk foto saat kepala sekolah
melakukan supervisi, kepala sekolah melakukan K3S, dan saat kepala sekolah sedang
membahas program bersama guru.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta telaah dokumen yang telah peneliti
lakukan dapat disimpulkan Kepala sekolah melakukan peran sebagai supervisi dengan
melakukan pengawasan seperti kunjungan ke kelas saat guru melakukan proses belajar
mengajar untuk memastikan pembelajaran dikelas sudah efektif dan efisen, hal ini telah
diterapkan sangat baik oleh kepala sekolah. Disetiap sekolah tentunya memiliki program yang
akan dilaksankan secara bersama maupun individu, yang dibetuk oleh sekolah maupun
pemerintah, di SDN 16 Tanjung Peranap ini didalam melaksanakan atau menjalankannya
selalu berdiskusi dan dibentuk secara bersama oleh kepala sekolah dan guru dan dibahas
didalam rapat.

Gambar 1. Kepala sekolah ~ Gambar 2. Kepala sekolah melakukan supervisi
melakukan pengawasan

Gambar 3. Kepala sekolah melakukan K3S

Leader
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang telah peneliti lakukan bersama kepala
sekolah Pada hari Sabtu 17 Juni 2023 Peran kepala sekolah sebagai leader seperti mampu
mengambil keputusan. Kepala sekolah telah dijalani dengan menentapkan guru sesuai
bidangnya, menegur guru dan memberi nasehat ketika guru melakukan sesuatu diluar etika.
Dan hal ini selaras dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Hal ini selaras
dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru yang di sekolah dasar pada
hari kamis, 15 Juni 2023 dan pada Rabu 26 Juni 2023 terkait kemampuan kepala sekolah dalam
berperan sebagai leader kepala sekolah mampu mengambil keputusan seperti dapat dilihat
dari beliau mampu dan bijak dalam memberikan teguran dan sanksi kepada pelanggar aturan
sekolah dan selalu memberikan nasehat kepada guru yang melakukan pelanggaran tersebut
agar bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 14 Juni 2023 di SDN 16 Tanjung Peranap
hanya memiliki sedikit tenaga pendidik jumlahnya dibawah 10 tenaga pendidik, Masih ada
ditemui guru maupun staff yang kurang disiplin namun kepala sekolah bertindak tegas sesuai
tanggung jawab serta kewewenangan tugasnya dengan memberikan SP maupun panggilan
terhadap pihak yang melakukan kesalahan atau yang tidak mengindahkan aturan yang
berlaku disekolah untuk menghadap keruangan kepala sekolah.

Innovator

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah pada Sabtu 17 Juni 2023,
kepala sekolah menjalankan peran innovator dengan memberi contoh teladan kepada
masyarakat sekolah dan memiliki strategi yang tepat dalam menjalankan hubungan harmonis
dengan lingkungan sekitar. Kepala sekolah sudah menjalakannya dengan cara seperti , dalam
menegakkan kedisiplinan, saya yang terlebih dahulu disiplin,sebelum saya menegakkan
kedisiplinan di sekolah, agar hal tersebut bisa di contohi oleh guru-guru saya dan warga
sekolah yang lain, memenuhi kebutuhan guru. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan dengan guru yang di sekolah dasar pada hari kamis, 15 Juni 2023 dan
pada Rabu 26 Juni 2023 kepala sekolah selalu memberikan dan menunjukkan contoh yang
teladan seperti datang tepat waktu, bertanggung jawab, serta selalu melakukan intraksi
sesama masyarakat sekolah setiap hari nya.

Berdasarkan hasil wawancara, serta diperkuat dengan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai inovator sudah cukup baik, dengan melakukan
komunikasi dengan masyarakat sekolah dengan baik, serta memberi contoh teladan yang baik

Motivator

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah pada hari Sabtu 17 Juni
2023, kepala sekolah menjalankan peran sebagai motivator dengan membangkitkann motivasi
guru dengan memberi reward berupa sertifikat atas prestasi yang dia peroleh agar bisa diikuti
bagi guru yang lainnya. Dan hal ini selaras dengan hasil wawancara peneliti bersama guru di
sekolah hari Rabu 26 Juni 2023 kepala sekolah memberi penghargaan atas pencapain guru,
kepala sekolah menggerakkan semua masyarakat sekolah untuk menjalakan tugas dan
tanggung jawab dengan selalu merikan dorongan, memberi motivasi, memberikan arah
terkait pentingnya mutu dan kualitas guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Dari hasil observasi peneliti pada 12 juni 2023 yang dimana berdasarkan pengamatan
peneliti, kepala sekolah selalu memberikan contoh teladan agar diikuti oleh masyarakat
sekolah. Contoh teladan yang saya lihat seperti datang tepat waktu, selalu bersosialisasi
dengan baik, dapat disimpulkan dari wawancara serta observasi Kepala sekolah memberikan
rewaard terhadap guru yang berprestrasi untuk membangkitkan motivasi guru yang lainnya
agar melakukan hal yang sama dan agar guru yang telah diberikan reward semakin
meningkatkan mutunya dan ini merupakan peran sebagai motivator sudah cukup baik

Sehingga dari rangkaian wawancara, observasi, serta telaah dokumen yang telah
peneliti lakukan maka dapat disipulkan bahwa kepala sekolah telah menjalankan peran dan
tanggung jawabnya sebagai eucator, manajer, administrator, supervisor, innovator serta
motivator dengan cukup baik dan telah meningkatkan mutu dan kinerja guru disekolahnya
dengan memenuhi perananya.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru di SDN 16 Tanjung
Peranap, sudah dilakukan oleh kepala sekolah dengan memenuhi tanggung jawab dan
tugasya sebagai; educator, manajer, administrator, supervisi, leader, innovator, dan motivator.
Sejalan dengan pendapat Mulyasa (Suprihatinigrum, 2016). Tugas kepala sekolah sebagai
educator yaitu bisa menciptakan suatu perubahan terhadap guru dengan memberikan
bimbingan, pelatihan serta pembinaan (Rusdiana, 2018). Kepala sekolah menjalankan tugas
sebagai manajer harus mampu mengeglola segala hal berkaitan dengan sekolah (Syakir, 2018),
mampu mengelola, menyusun, serta mengembangkan perencanaan dan profesi guru
disekolahnya. Kepala sekolah memenuhi tugas dan peran sebagai administrator yang
dilakukan kepala sekolah SDN 16 Tanjung Peranap dengan mampu mengelola dan
mengembangkan administrasi sekolah hal ini sejalan dengan pendapat (Saleh et al., 2016)
kepala sekolah harus mampu mengelola kurikulum, serta mengelola segala bentuk
administarsi yang berkaitan dengan sekolah.

Banyak hal yang harus kepala sekolah penuhi sebagai pemimpin di sekolah, menjadi
kepala sekolah yang berperan sebagai supervisi merupakan peranan yang penting dikuasai
oleh kepala sekolah, kepala sekolah SDN 16 Tanjung Peranap menjalankan tugas sebagai
supervisi yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap segala tugas dan tanggung jawab
yang guru lakukan disekolah, menyusun serta melaksanakan program sekolah dengan
melakukan supervisi agara terjadi peningkatkan mutu dan kinerja guru. Kepala sekolah dapat
melakukan supervisi dengan mendatangi kelas saat guru mengajar agar bisa melihat sejauh
mana mutu dan kinerja guru didalam kelas (Nilda et al., 2020). Karena masih ada ditemui
guru, yang kurang menguasai kelas ketika dalam melaksanakan proses belajar mengajar
sehingga melakukan supervisi merupakan cara melihat mutu dan kinerja guru secara nyata
oleh kepala sekolah di dalam kelas, sehingga guru semakin lebih meningkatkan mutu dan
kinerja nya ketika sering dilakukan pengawasan dengan mendatangi guru ketika mengajar.

Selanjutnya kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), kepala sekolah harus memiliki
jiwa kempimpinan, di SDN 16 Tanjung Peranap kepala sekolah menunjukkan sifat
kepemipinanya dengan selalu bersikap tegas, mampu mengambil keputusan dengan berfikir
maju. Ketika kepala sekolah menjalakan peran leader maka masyarakat didalam sekolah dapat
menjalankan tugas dan perananya masing-masing dengan baik (Purwanto, 2018).
Meningkatkan mutu dan kinerja guru jugu kepala sekolah lakukan dengan menjalankan peran
sebagi innovator dan motivator, dengan memberikan contoh dan semangat kerja kepada guru
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sebagai tenaga pendidik maka akan meningkatkan tenanga pendidik dalam menjalankan
tugasnya innovasi dan motivasi yang diberikan kepada sekolah SDN 16 Tanjung Peranap
seperti; memberikan contoh teladan yang baik agara bisa dicontohi seluruh masyarakat
sekolah, mempunyai starategi yang tepat dalam menjalankan hubungan kesesama masyarakat
sekolah, serta memberikan reward (penghargaan) bagi guru berprestasi agar semakin kreatif
serta semakin berinovasi dalam menjalan tugasnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Noormahmudah, 2021) memberikan reward (penghargaan) merupakan hal yang penting
sebagai upaya meningkatkan mutu dan kinerja guru agar guru semakin produktif, guru
semakin kreatif dalam menjalankan tugas dan perannya disekolah. Karna guru yang bermutu
dan mempunyai kinerja yang bagus akan dapat melaksanakan proses belajar mengajar yang
produktif, kreatif, efisien serta efektif.

Dalam menjalankan tugas kewajiban serta peranannya sebagai kepala sekolah,
tentunya memiliki hambatan-hambatan yang ditemui, termasuk dalam meningkatkan mutu
dan kinerja guru. Kepala sekolah harus memastikan bahwa guru telah bersikap profesional
dalam menjalankan tugasnya didalam kelas maupun diluar kelas guru dikatakan profesional
ketika telah bisa menguasai teknik, metode, kemampuan mengelolah kelas, kurikulum, materi
pembelajaran, serta dapat menjadi contoh suri tauladan terhadap siswanya (Mansir, 2020).
Berdasarkan pendapat (Wibawani et al., 2019) faktor penghambat kepala sekolah dalam
menjankan tugas dan perannya dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru seperti;
kekurangan jumlah tenaga pendidik, kurangnya keterlibatan masyarakat dalam upaya
peningkatan standar pendidikan, kurangnya keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan
program sekolah, dan ekonomi yang lemah semuanya membuat manajemen sekolah ikut
rendah dan pendapat ini sesuai dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan dibulan
Juni 2023. Selain itu, sarana dan prasanrana tidak lengkap, kualitas guru yang kurangg dan
hal ini sejalan dengan pendapat (Rafid & Tinus, 2019; indra, 2019; Subakti et al., 2019) sarana
prasarana dalam proses pembelajaran yang akan menunjang kinerja tenaga pengajar,
merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap kualitas kinerja tenaga
pendidik. Kompetensi, adalah hal wajib yang perlu dikuasai seorang tenaga pendidik, dan ini
merupakan faktor internal. Setidaknya ada empat kompetensi dituntut untuk dimiliki guru:
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional. World Blank menyatakan bahwa ada dua
kategori penjelasan tentang rendahnya mutu pendidikan, yaitu fisik dan non fisik, serta
keterbatasan infrastruktur termasuk salah satu penyebabnya rendah mutu dan kinerja (Rafid
& Tinus, 2019).

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam meningkatkan mutu dan kinerja
guru, kepala sekolah SDN 16 Tanjung Peranap melakukan upaya seperti; pelatihan,
pembinaan serta pembimbingan didalam maupun luar sekolah, didalam sekolah dilakukan
dengan mengawasi segala cara guru mengajar dikelas agar elihat sejauh mana potensi yang
dimiliki guru, sedangkan diluar sekolah dengan mengirim guru mengikuti pelatihan maupun
workshop agar bisa meningkatkan kemampuan yang dimiliki dan menambah wawasan guru
tersebut. Hal ini sependapat dengan pendapat (Aktar, 2018) yaitu melakukan peningkatan
kompetensi guru. Dengan guru mengikuti pelatihan diklat pendidikan maka mutu dan kinerja
guru akan dapatv ditingkatkan (Indriyani et al., 2020) karena dengan mengikuti pelatihan
diklat pendidikan maka guru akan lebih memahami teori-teori tentang pengajaran yang lebih
relavan yang akan mempermudah mereka dalam proses belajar mengajar dikelas. Pendidikan
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dan pelatihan ini lah disebut dengan diklat yang bertujuan membentuk karakter seseorang.
Pelatihan diklat sepeti MGMP, PPG, KKG dan lainnya yang berbetuk pendidikan dan
pelatihan terkait pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan
kinerja guru di SDN 16 Tanjung Peranap yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi
serta dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah setidaknya ada 7
peranan yang harus diperhatikan dan dijalankan dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru.
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru sangat penting, sehingga
kepala sekolah harus bisa mampu memenuhi segala kriteria dan peranan untuk menjadi
kepala sekolah yang ideal. Kepala sekolah merupakan pimpinan yang harus bisa mengatur
segala hal dengan baik, mulai dari menjalin komunikasi dengan semua guru, membimbing,
melatih dan memotivasi seluruh guru agar selalu menjadi guru berprestasi, memiliki mutu
dan kinerja yang baik. Terbentuknya lulusan bermutu dan berpendidikan ditentukan oleh
guru dan lingkungan sekolah tentunya. Karena itu, kepala sekolah perlu memahami perannya,
terutama dalam meningkatkan kualitas dan kinerja guru yang dapat dilakukan kepala sekolah
untuk meningkatkan mutu dan kinerja guru adalah setidaknya ada 7 peran utama yang harus
dikuasai kepala sekolah sebagai pemimpin, yaitu: edukator, manajer, supervisor, supervisor,
leader, inovator, motivator. Selain itu, penelitian ini menetapkan bahwa peran kepala sekolah
memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas dan kinerja guru, dan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas dan kinerja guru, yaitu mutu guru sebesar 44,2% dan
terhadap kinerja guru sebesar 60,4%. Oleh karena itu, peran kepala sekolah sangat penting
dalam peningkatan mutu dan kinerja guru.
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